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ABSTRACT 

 

YUFNITA PRIHATNASARI SUBAGYO, 192011410141155, Evaluation of the 

relationship between traffic characteristics and the need for pavement thickness using the 

component analysis method (case study of the Toboli intersection, Parimo district). Supervised 

by: Ebelhart O Pandoyu and Rahman Lamusu. 

 

The aims of this study, which are expected to be: 1) Determine the thickness of the 

pavement layer with the traffic characteristics that pass through the three roads. 2) Determine 

the effect of pavement thickness if the same parameters are used on each road segment. The 

component analysis method is a method that originates from the 1972 AASTHO method and 

is modified according to road conditions in Indonesia. This method was developed by the 

Directorate General of Highways as a guide in determining pavement-related issues which also 

involve the design life of the road. 

Based on the results of the analysis in this final project, it can be concluded that with 

the average daily traffic value in the field, the thickness of the new road pavement that must be 

made can be seen on each first road segment of the Toboli-Poso road segment resulting in a 

surface layer thickness of 7 ,5 cm, 20 cm base layer and 35 cm subbase layer, the Toboli-Palu 

road segment produces a surface layer thickness of 7.5 cm, 20 cm top base layer and 39 cm 

lower base layer, the Toboli-Gorontalo road segment produces a layer thickness the surface is 

7.5 cm, the base layer is 20 cm and the base layer is 34 cm, and secondly. The loading that 

occurs in the area passed by vehicles results in the thickness of the pavement that must support 

this load. The causes of differences in the loading of each vehicle on each road section include: 

a.) Type of commodity or goods being transported, b) Origin of the commodity or goods being 

transported, c) Destination of the commodity or goods being transported, d) Type of vehicle 

transporting, e) Number of vehicles using the road. And f) The total weight of the vehicle used. 

 

Keywords: Relationship, traffic characteristics, Pavement. 
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Abstrak 

 

YUFNITA PRIHATNASARI SUBAGYO, 192011410141155, Evaluasi 

hubungan karakteristik lalu-lintas Dengan kebutuhan tebal perkerasan jalan 

menggunakan metode analisa komponen (studi kasus simpang toboli kabupaten 

parimo). Dibimbing oleh : Ebelhart O Pandoyu dan Rahman Lamusu. 

 

Tujuan dari penelitian ini, yang diharapkan adalah: 1) Menentukan tebal 

lapis perkerasan dengan karakteristik lalulintas yang melewati ketiga ruas jalan 

tersebut. 2) Menentukan pengaruh tebal perkerasan apabila digunakan parameter 

yang sama pada tiap ruas jalan. Metode analisa komponen merupakan metode 

yang bersumber dari metode AASTHO 1972 dan dimodifikasi sesuai dengan 

kondisi jalan di indonesia. Metode ini dikembangkan oleh Direktorat Jendral Bina 

Marga sebagai pegangan dalam menentukan yang berhubungan dengan 

perkerasan yang didalamnya juga menyangkut umur rencanan dari jalan. 

Berdasarkan hasil analisis dalam Tugas Akhir ini dapat diambil 

kesimpulan bahwa dengan nilai lalu-lintas harian rata-rata yang ada dilapangan, 

maka tebal perkerasan jalan baru yang harus dibuat, dapat diketahui pada tiap ruas 

jalan sebagai berikut: 

1. Segmen jalan Toboli-Poso menghasilkan tebal lapis permukaan 7,5 cm, lapis 

pondasi atas 20 cm dan lapis pondasi bawah 35 cm, segmen jalan Toboli-Palu 

menghasilkan tebal lapis permukaan 7,5 cm, lapis pondasi atas 20 cm dan 

lapis pondasi bawah 39 cm, segmen jalan Toboli-Gorontalo menghasilkan 

tebal lapis permukaan 7,5 cm, lapis pondasi atas 20 cm dan lapis pondasi 

bawah 34 cm. 

2. Pembebanan yang terjadi pada daerah yang dilewati oleh kendaraan berakibat 

pada tebal perkerasan yang harus mendukung beban tersebut. Penyebab 

terjadinnya perbedaan pembebanan tiap kendaraan  pada setiap ruas jalan 

antara lain, adalah: 

a. Jenis komoditas atau barang yang diangkut. 

b. Asal komoditas atau barang yang diangkut. 

c. Tujuan komoditas atau barang yang diangkut. 

d. Jenis kendaraan yang mengangkut. 

e. Jumlah kendaraan penguna jalan. 

f. Berat total kendaraan yang digunakan. 

 

 

Kata Kunci : Hubungan, Karakteristik lalu-lintas, Perkerasan Jalan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 
A. Latar Belakang 

 
Tersedianya prasarana transportasi yang memadai akan sangat 

mendukung perkembangan kemajuan suatu daerah, baik dari aspek 

ekonomi, sosial dan budaya. Hal ini sangat disadari dan diperhatikan 

pemerintah yaitu dengan melaksanakan pembangunan dibidang 

transportasi.  Berkembangnya wilayah saat ini diikuti oleh berkembangnya 

pula keinginan manusia untuk mencapai taraf hidup yang lebih baik, yang 

pada akhirnya sangat berhubungan dengan perdagangan. Kelancaran 

dari perdagangan sendiri sangat tergantung dari kualitas pelayanan jalan 

dalam mendukung arus lalu-lintas yang lewat. Tetapi pada kenyataanya 

banyak jalan pada saat sekarang ini yang telah rusak sebelum masa 

pelayanannya berakhir, kerusakan ini disebabkan oleh adanya perubahan 

dimensi dan bobot kendaraan yang makin meningkat atau perhitungan 

yang kurang akurat pada saat perencanaan. 

Permasalahan jalan sangat tergantung dari pada karakteristik lalu-

lintas yang ada, kondisi lingkungan dan kemampuan tanah dasar sebagai 

media tempat berdirinya konstruksi jalan. Simpang Toboli merupakan 

simpang tiga yang cukup ramai dilalui arus lalulintas trans Sulawesi. Salah 

satu ruas jalan yang sedang dibangun adalah ruas jalan propinsi yang 

menghubungkan Kabupaten Poso, PARIMO kota Palu. Ruas jalan ini 
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dapat dikatakan ruas jalan dengan karakteristik lalu-lintas yang cukup 

padat, karena akses perdagangan melawati moda darat antara jalur 

Sulawesi Selatan, Sulawesi Utara dan Sulawesi Tengah melewati titik 

simpang tersebut. Karakteristik lalu-lintas dengan pertumbuhan yang 

pesat tentunya akan sangat berpengaruh terhadap kemampuan konstruksi 

jalan terutama kebutuhan akan tebal perkerasan jalan yang ada. Jika 

konstruksi perkerasan jalan dengan tingkat pelayanan jalan yang sudah 

menurun sebelum mencapai umur rencanannya, tentu akan menjadi 

pertannyaan dan merupakan masalah yang harus dijawab.  

Penelitian ini ingin mengkaji pengaruh dari karakteristik lalu-lintas 

dengan kebutuhan akan tebal perkerajan jalan. Studi kasus ini diambil 

pada ruas jalan yang memiliki karakteristik lalu-lintas yang berbeda yaitu 

pada simpang tiga Toboli – Poso, Toboli – Palu dan Toboli – Gorontalo. 

 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Berapah tebal lapis perkerasan dengan karakteristik lalulintas yang 

melewati ketiga ruas jalan tersebut. 

2. Bagaimana pengaruh tebal perkerasan apabila digunakan parameter 

yang sama pada tiap ruas jalan. 

 

 

C. Tujuan Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini, yang diharapkan adalah: 



4 
 

1. Menentukan tebal lapis perkerasan dengan karakteristik lalulintas 

yang melewati ketiga ruas jalan tersebut. 

2. Menentukan pengaruh tebal perkerasan apabila digunakan 

parameter yang sama pada tiap ruas jalan. 

 

 

D. Batasan Penelitian 

 Dalam tugas akhir ini agar tidak menyimpang dari pokok 

permasalahan yang ada, maka masalah perlu dibatasi pada : 

1. Perencanaan tebal perkerasan jalan baru dengan menggunakan 

metode Analisa Komponen (Bina Marga, 1987). 

2. Penggunaan CBR  (California Bearing Ratio) tanah dasar sebesar 4% 

disamakan untuk setiap ruas jalan sehingga memberikan gambaran 

tebal perkerasan yang dibutuhkan dengan acuan yang sama. 

3. Jalan yang ditinjau adalah ruas jalan pertigaan Toboli – Poso, Toboli – 

Palu dan Toboli – Gorontalo. 

4. Data faktor regional yang digunakan untuk seluruh ruas jalan adalah 

sama, sehingga memberikan gambaran tebal perkerasan yang 

dibutuhkan dengan acuan yang sama. 

 

 

E. Sistimatika Penulisan 

Sistimatika Penulisan di dalam Tugas Akhir ini terdiri dari 5 BAB, 

yang dijabarkan sebagai berikut: 
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BAB I PENDAHULUAN 

Perdahuluan berisi tentang Latar Belakang Penelitian, Tujuan 

Penelitian, Manfaat Penelitian, Batasan Penelitian dan 

Sistimatika Penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Tinjauan Pustaka yang digunakan untuk mendukung atau 

dalam memecahkan permasalahan, yang berupa teori-teori, 

persamaan matematis, uraian kwalitatif  yang berkaitan dengan 

penelitian ini.  

BAB III METODE PENELITIAN 

Metode Penelitian berisi tentang uraian sistimatis dari tahapan 

yang akan dilakukan dalam  penelitian. 

BAB IV ANALISA DAN PEMBAHASAN 

Analisa dan Pembahasan berisi tentang analisa data yang 

dilakukan berdasarkan persamaan-persamaan dan uaraian 

kwalitatif dalam Tinjauan Pustaka. Dari hasil analisa dilakukan 

pembahasan untuk memperoleh kesimpulan. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan berisi tentang jawaban dari permasalahan yang 

ingin dicapai berupa hasil-hasil yang diperoleh dari 

pembahasan, sedangkan saran berisi tentang uraian yang 

dapat dilakukan untuk pengembangan penelitian selanjutnya. 
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